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ABSTRAK

Musliah, NIM 13110690. Kedudukan dan Tanggungjawab Agen
Asuransi Dalam Sengketa Asuransi Syariah Menurut Hukum Islam dan
Hukum Positif (Studi Kasus Putusan No.609/Ptd.G/2014/PAJS)

Perkembangan asuransi syariah sangat ini tergolong sangatlah pesat,
hal ini tidak terlepas dari peranan agen asuransi syariah. Namun,
perkembangan asuransi di Indonesia diiringi pula dengan peningkatan
sengketa klaim asuransi. Penolakan klaim asuransi dapat terjadi disebabkan
oleh beberapa hal, diantaranya adanya faktor ketidak jujuran baik dari pihak
calon peserta asuransi maupun agen asuransi. Setelah terjadinya penolakan
klaim yang dilakukan oleh perusahaan asuransi terhadap peserta asuransi,
peserta asuransi mengajukan gugatan ke Pengadilan Agama Jakarta Selatan,
namun gugatan tersebut tidak dapat diterima disebabkan oleh beberapa hal,
diantaranya penggugat tidak mengikut sertakan agen asuransi dalam gugatan
tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk memahami dan menganalisis
tanggungjawab agen asuransi terkait dengan penolakan klaim yang dilakukan
oleh perusahaan asuransi terhadap pemegang polis asuransi, dan
menganalisis putusan majelis hakim atas perkara tersebut.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif Kualitatif.
Dengan menggunakan metode kepustakaan atau /ibrary research, metode ini
digunakan untuk mencari data teraktual yang bersifat teoritas dengan
menggunakan buku-buku, karya-karya ilmiah, artikel dan bahan pustaka
lainnya yang berkaitan dengan materi skripsi ini baik yang berada di
perpustakaan dan juga media elektronik. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini meliputi data primer dan data sekunder. Data primer adalah
data yang diperoleh melalui Pengadilan Agama Jakarta Selatan yang berupa
putusan pengadilan.Sedangkan data sekunder diperoleh melalui teknik
library search.

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat ditarik kesimpulan bahwa agen
asuransi memiliki kedudukan dan tanggungjawab dalam penyelesaikan
penolakan klaim asuransi. Meskipun agen hanya sebagai perantara antara
perusahaan asuransi dan pemegang polis asuransi. Berkaitan dengan putusan
Majelis Hakim tentang tidak diterimanya putusan tersebut disebabkan karena
beberapa pertimbangan di antaranya tidak diikutsertakannya agen asuransi
dalam perkara tersebut dan ketidakmampuan penggugat merinci kerugian
yang diterimanya menurut analisis penulis adalah putusan yang adil karena
hal tersebut menyebabkan gugatan kurang pihak dan gugatan menjadi kabur.
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar belakang masalah

Pada saat ini di Indonesia, telah banyak Lembaga Keuangan yang
beroperasi dengan berprinsipkan Islami atau syariah. Perkembangan yang
sangat pesat dan sudah banyak diminati oleh masyarakat Indonesia yang
mayoritas beragama Islam. Dengan tingginya minat masyarakat terhadap
Lembaga Keuangan Syariah belakangan sudah mulai berkembang

perusahaan asuransi yang berprinsipkan syariah.

Asuransi telah menjadi kebutuhan bisnis dan individu untuk
mengurangi resiko serta kerugian dan dampak malapetakanya terhadap
kehidupan serta kekayaan mereka. Ketika perbankan Islam mulai berfungsi
pada awal 1970-an, ia juga membutuhkan alternatif yang sesuai syariah untuk
menggantikan asuransi konvensional yang dianggap menentang ajaran
syariah karena di dalamnya terdapat unsur riba, gharar, dan perjudian. Guna
untuk menutup jarak di antara siklus keuangan Islam, sistem asuransi syariah
telah dikembangkan dan banyak perusahaan asuransi syariah yang

menyediakan jasa di beragam belahan dunia.’

Kata asuransi berasal dari bahasa Inggris “insurance”, dan secara
hukum telah disebutkan dalam Kitab Undang-Undang Hukum Dagang
(KUHD) Pasal 246: “Asuransi adalah suatu perjanjian di mana seseorang
penanggung mengikatkan diri kepada seorang tertanggung dengan menerima

suatu premi, untuk memberikan penggantian kepadanya karena suatu

' Muhammad Ayub, Understanding Islamic Finance, trj. Aditya Wisnu Pribadi
(Jakarta: PT. Gramedia, 2009), h .632



kerugian, kerusakan, atau kehilangan keuntungan yang diharapkan yang

mungkin akan dialaminya karena suatu peristiwa yang tak tentu”>

Menurut Ketut Sendra, berkembangnya perusahaan asuransi, sangat
ditentukan oleh para agen asuransi. Artinya tidak ada agen tidak ada polis
asuransi. Agen asuransi dapat disebut sebagai ujung tombak pemasaran
asuransi. Dalam memutuskan penjualan asuransi kepada calon nasabah
mereka mewakili perusahaan asuransi. Merekalah yang mengenal, melayani,
dan menguasai portopolio nasabah. Demikian dominannya posisi agen, maka

agen dapat menyebabkan perubahan atau permasalahan bisnis asuransi.’

Secara filosofis, para agen tidak sekedar bertugas untuk menutup
penjualan para pemegang polis. Lebih dari itu, mereka memposisikan diri
sebagai konsultan keuangan jangka panjang bagi para nasabah. Ketika polis
asuransi yang dibeli nasabah sudah terbit, bukan berarti tugas agen selesai.
Mulai saat itu mereka memiliki tugas untuk mengkonsultasikan dan membina
hubungan yang baik dengan para nasabah. Para agen akan merasa puas bila
nasabah terlayani dengan baik dan mereka mendapatkan proteksi sesuai
dengan skema yang diperjanjikan. Momentum ini menjadikan kepercayaan
masyarakat kepada agen asuransi mengalami peningkatan. Agen asuransi
diharapkan dapat memahami tentang peran agen sebagaimana mestinya, apa
sebenar fungsinya, kedudukan, tugas dan tanggung jawab dalam peningkatan
penjualan polis asuransi syariah. Hal ini disebkan karena seorang agen dalam
sebuah usaha suransi ditunjuk dan diberi wewenang oleh perusahaan asuransi

untuk bertindak atas nama perusahaan.

Seorang agen berkewajiban memberikan informasi yang benar, jelas

dan jujur kepada calon pemegang polis berkenaan dengan ketentuan-

* Kitab Undang-Undang Hukum Dagang (KUHD) Pasal 246
’Ketut Sendra, Konsep dan Penerapan Asuransi Jiwa, (Jakarta:PPM,2004), h. 118



ketentuan yang menyangkut hak dan kewajiban pemegang polis dan tidak

terbatas pada syarat-syarat umum dan syarat-syarat khusus polis.

Polis dalam asuransi berisi tentang pengalihan resiko yang memuat
beberapa syarat antara lain, jumlah premi, jumlah pertanggungan (klaim),

jenis resiko, dan jangka waktu.
Ada beberapa hal yang berkaitan dengan klaim, antara lain sebagai berikut:

1. Klaim adalah hak peserta asuransi yang wajib diberikan oleh perusahaan
asuransi sesuai dengan kesepakatan dalam akad.

2. Klaim dapat berbeda dalam jumlah, sesuai dengan premi yang
dibayarkan.

3. Klaim atas akad fijjarah sepenuhnya merupakan hak peserta, dan
merupakan kewajiban perusahaan untuk memenuhinya.

4. Klaim atas akad tabarru’ merupakan hak peserta, dan merupakan

kewajiban perusahaan, sebatas yang disepakati dalam akad.*

Di dalam polis, tertanggung berkewajiban membayar premi.
Sedangkan penangung berkewajiban membayarkan klaim untuk tertanggung
sesuai dengan besarnya premi yang dibayarkan. Sedangkan mengenai
besarnya premi tersebut yang menentukan adalah pihak penanggung dengan
memperhatikan besar kecilnya vang tertanggung. Jika premi ini untuk jangka

panjang maka pembayarannya bisa dilakukan secara periodik.

Namun dalam kenyataannya praktek perjanjian asuransi jiwa, sering
terjadi suatu masalah dimana pihak tertanggung (peserta) dalam memenuhi
kewajibannya tidak sesuai dengan apa yang diharapkan pihak penanggung
(operator), begitu juga sebaliknya dimana pihak penanggung (operator)

dalam memenuhi kewajibannya tidak sesuai dengan apa yang diharapkan

* DSN MUI, Himpunan Fatwa Dewan Syariah Nasioanal MUI, Fatwa No 21




pihak tertanggung (peserta) sebagaimana yang tertera dalam polis atau pada

perjanjian asuransi tersebut.

Banyaknya kasus tersebut terjadi kemungkinan disebabkan oleh
beberapa faktor di antaranya faktor finansial dan nor finasial. Faktor
finansial misalnya bertambahnya kebutuhan hidup tertanggung (peserta) yang
semakin meningkat sedangkan pendapatan yang diperoleh hanya cukup untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari, sehingga untuk pembayaran premi asuransi

menjadi terlambat atau bahkan berhenti.

Selain faktor tersebut, terkadang juga terdapat kesalahpahaman
diantara tertanggung dan penanggung asuransi disebabkan minimnya
pengetahuan tertanggung terhadap akad atau hal-hal yang berkaitan dengan
asuransi dan pihak penanggung tidak memberikan penjelasan yang mendetail

terhadap hal tersebut.

Apabila perusahaan asuransi terlambat membayar klaim kepada
tertanggung bahkan tidak membayarkan klaim asuransi yang telah disetujui
sebelumnya. Jika hal tersebut terjadi maka pihak tertanggung dapat
mengajukan gugatan perdata atas dasar wanprestasi, sebagaimana tercantum
dalam pasal 1243 KUHPerdata dan pasal 27 Keputusan Menteri Keuangan
No0.422/KMK.06/2003 Tentang Penyelenggaraan Usaha Asuransi dan

Perusahaan Reasuransi.

Sebagaimana yang terdapat pada putusan Pengadilan Agama Jakarta
Selatan pada Putusan No.609/Pdt.G/2014.PAJS, di dalam putusan tersebut
terdapat perkara pada asuransi syariah. Pada putusan tersebut Pengadilan
Agama Jakarta Selatan menolak gugatan yang diajukan oleh penggugat
terhadap salah satu perusahaan asuransi syariah (tergugat). penggugat
melakukan gugatan terhadap tergugat (perusahaan asuransi) disebabkan

tergugat menyatakan tidak dapat membayar klaim asuransi yang diajukan



oleh penggugat sampai batas plafon Rp. 1.000.000.000.- (Satu milyar
rupiah). Tergugat tidak dapat membayar klaim polis asuransi jiwa tersebut
karena kondisi penggugat yang pernah berkonsultasi ke Rumah sakit pada
tanggal 18 Maret 2010 dengan keluhan tengkuk tegang dimana tekanan darah
pada saat itu adalah 160/110 dan sudah diterapi. Namun kondisi tersebut
tidak pernah diinformasikan kepada tergugat, dan penyakit yang diderita
penggugat tersebut terjadi sebelum mulai berlakunya polis asuransi yaitu 08
Desember 2011. Ketika penggugat melakukan pengisian data atau riwayat
kesehatan semuanya baik, tidak pernah ada gangguan kesehatan. Hal inilah
yang menyebabkan tergugat menyatakan bahwa penggugat tidak
memasukkan data yang benar ketika mendaftarkan diri sebagai peserta
asuransi. Tindakan penggugat yang tidak menginformasikan kondisinya
kepada tergugat menunjukkan adanya I’tikad buruk dari penggugat yang
dengan sengaja telah menutup-nutupi serta menyembunyikan penyakit yang

pernah dideritanya demi kepentingan dan keuntungan pribadi.

Sementara dilain pihak, penggugat menyatakan bahwa sebelum
diterbitkannya polis asuransi tersebut, penggugat terlebih dahulu didatangi
oleh tergugat dengan menawarkan produk asuransi tanpa pemeriksaan dokter
(Non Medical Ceck Up) sehingga penggugat tertarik untuk mengambil
produk asuransi tersebut. Setelah penggugat memenuhi persyaratan yaitu
antara lain penggugat disuruh oleh tergugat untuk menandatangani formulir
surat permintaan asuransi jiwa syariah pada tanggal 07 November 2011 yang
diisi dan ditulis terlebih dahulu oleh tergugat tanpa diberi kesempatan untuk
membaca dan mempelajarinya, setelah diproses tergugat menyetujui dan
menerbitkan polis yang dimaksud pada tanggal 08 Desember 2011 dan telah
diserahkan kepada tergugat.

Setelah diterbitkannya polis tersebut hingga diajukannya gugatan

tersebut sudah berjalan dua tahun, penggugat selalu melakukan pembayaran




premi sesuai dengan yang disepakati, untuk selama dua tahun terakumulasi
sebesar Rp. 62.700.000,-(enam puluh dua juta tujuh ratus ribu rupiah), maka
dengan demikian penggugat dan tergugat sebagaimana dimaksud dalam polis
telah terpenuhi dan sah keberadaannya karena sudah didasarkan pada
persetujuan atau perikatan yang sah sebagaimana diatur dalam pasal 1320
KUHPerdata.

Setelah terjadinya penolakan klaim yang dilakukan oleh perusahaan
asuransi terhadap peserta asuransi (penggugat), peserta asuransi (penggugat)
mengajukan gugatan ke Pengadilan Agama Jakarta Selatan, namun gugatan
tersebut tidak dapat diterima disebabkan oleh beberapa hal, di antaranya

penggugat tidak mengikut sertakan agen asuransi dalam gugatan tersebut.

Atas dasar pemaparan latar belakang permasalahan di atas, penulis
tertarik untuk membuat penelitian dengan judul “KEDUDUKAN DAN
TANGGUNGJAWAB AGEN ASURANSI DALAM SENGKETA
ASURANSI MENURUT HUKUM ISLAM DAN HUKUM POSITIF (Studi
Kasus Putusan No0.609/Pdt.G/2014.PAJS)

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan mengenai
kedudukan dan tanggungjawab agen terhadap klaim yang tidak dibayarkan
dan putusan Pengadilan Agama Jakarta Selatan Terhadap Penyelesaian

Wanprestasi Pada Pembayaran Klaim Polis Asuransi Syariah sebagai berikut:

1. Apa tugas dan tanggung jawab seorang agen asuransi?

2. Bagaimana tanggung jawab agen asuransi apabila klaim pemegang polis
asuransi ditoalak?

3. Bagaimana tinjauan hukum Islam dan hukum positif terhadap putusan
pengadilan No.609/Pdt.G/2014.PAJS?



4. Apa itu klaim asuransi dan apa sebab penolakan klaim asuransi?

C. Batasan dan Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang penyusun paparkan di atas
agar lebih fokus dan tidak terjadi pelebaran dalam pembahasannya, maka
penyusun membatasi permasalahan mengenai Tanggungjawab agen asuransi

menurut hukum positif dan hukum Islam sebagai berikut:

1. Bagaimana kedudukan dan tanggungjawab agen asuransi dalam sengketa
asuransi menurut hokum Islam dan hukum Positif?
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam dan hukum positif terhadap putusan

Pengadilan Agama Jakarta Selatan No.609/Pdt.G/2014.PAJS?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Sesuai perumusan masalah di atas, maka dapat dirumuskan tujuan

dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahili bagaimana kedudukan dan tanggungjawab agen
asuransi dalam sengketa asuransi menurut hukum Islam dan hukum
Positif?

2. Untuk mengetahui bagaimana tinjauan hukum Islam dan hukum positif
terhadap putusan Pengadilan Agama Jakarta Selatan putusan

No.609/Pdt.G/2014.PAJS.

Sejalan dengan tujuan penelitian di atas maka penelitian ini
diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti, civitas akademika, para praktisi

asuransi syariah, dan masyarakat bagi umumnya.




1. Untuk memenuhi tugas akademik yang merupakan salah satu syarat dan
kewajiban dalam rangka penyelesaian studi tingkat sarjana program Strata
1 (S1) di Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Fakultas Syariah Prodi Muamalah.

2. Secara teoritis, diharapkan sebagai sumbangan pemikiran dalam ekonomi
syariah terutama tentang kasus problem penerapan hukum di masyarakat
dalam bidang ekonomi syariah. Dalam penelitian ini berkaitan dengan
kedudukan dan tanggungjawab agen asuransi dalam sengketa asuransi
syariah menurut hukum positif dan hukum Islam.

3. Secara praktisi, untuk menambah wawasan masyarakat dalam penerapan
hukum ekonomi syariah khususnya ketentuan-ketentuan hukum islam dan
hukum positif terkait dengan kedudukan dan tanggungjawab agen asuransi

syariah dalam sengketa asuransi syariah.

Metode Penelitian

Metode penelitian pada dasarnya suatu cara atau teknis yang
diharapkan mampu menemukan, merumuskan, dan menganalisis, atau pun
memecahkan masalah dalam penelitian agar data-data yang diperoleh
lengkap, relevan, akurat, dan riyata. Maka diperlukan metode yang tepat yang
dapat diandalkan. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode

penelitian sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan yaitu
penelitian untuk memperoleh literatur yang berkenaan dengan tanggung
jawab agen asuransi pada penolakan klaim asuransi syariah. Metode ini
digunakan untuk mencari data teraktual yang bersifat teoritas dengan
menggunakan buku-buku, karya-karya ilmiah, artikel dan bahan pustaka
lainnya yang berkaitan dengan materi skripsi ini baik yang berada di

perpustakaan dan juga media elektronik.



2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
pendekatan yuridis normatif yakni penelitian yang difokuskan untuk
mengaji penerapan kaidah-kaidah atau norma-norma dalam hukum positif
dan hukum Islam. Pendekatan penelitian yang digunakan juga adalah
penelitian khusus yang bertujuan untuk mempelajari penerapan norma-
norma atau kaidah hukum yang dilakukan dalam praktek hukum. Dalam
penelitian ini fokus penelitian adalah peraturan perundang-undangan
tentang tanggungjawab agen asuransi menurut hukum positif dan hukum
Islam.

3. Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi data
primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh
melalui Pengadilan Agama Jakarta Selatan yang berupa putusan

pengadilan.

Sedangkan data sekunder diperoleh melalui teknik /library search.
Dengan demikian penelitian ini dapat digolongkan kedalam jenis
penelitian deskriptif kualitatif. Data yang diperlukan dalam penelitian ini
adalah data sekunder. Melalui studi dokumen ini diharapkan akan
diperoleh data-data yang terkait dengan kerangka teori penelitian,
asuransi, dan beberapa data yang terkait dengan agen asuransi,tanggung
jawab agen asuransi dan semua yang berkaitan dengan agen asuransi.

4. Teknis Analisis Data

Karena pendekatan data utama penelitian ini adalah kualitatif,
maka baik untuk jenis data normatif maupun empiris, akan dilakukan
dengan cara menganalisis isi. Selanjutnya data didiskripsikan dan

ditafsirkan melalui tahapan-tahapan berikut:




10

a. Reduksi Data

Data yang diperoleh melalui studi pustaka akan dicek
kelangkapannya dan kemudian dipilih-pilih berdasarkan satuan konsep
kategori, atau tama tertentu. Dalam hal ini data yang tidak diperlukan
disisihkan sehingga hanya yang diperlukan saja yang akan dipakai.

b. Display Data

Mengingat banyaknya data yang harus dianalisis dan untuk
mengurangi tingkat kesulitan dalam pemaparan dan penegasan
kesimpulan, maka perlu dibuat grafik sehingga keseluruhan data dan

bagian-bagian rincinya dapat dipetakan secara jelas.
c. Kesimpulan

Data yang dipolakan dan disusun secara sistematik, baik melalui
penentuan tema maupun yang telah dibuat sketsa dan matriknya akan
diambil kesimpulan sehingga makna data dapat ditemukan.

5. Sumber Data
Data yang diperoleh dari penelitian ini adalah:

1. Data Primer

Data primer yaitu data yang dikumpulkan secara langsung
oleh peneliti dalam penelitian, data primer diperoleh dari Pengadilan

Agama Jakarta Selatan berupa sebuah putusan pengadilan.
2. Data Sekunder

Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari bahan pustaka.
Misalnya buku-buku, jumnal, internet serta sumber lainnya yang

berhubungan dengan permasalahan yang dibahas.
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F. Teknik Penulisan

Teknik penulisan skripsi ini berpedoman pada panutan pembuatan skripsi

yang berjudul “ Pedoman Penulisan Skripsi, Tesis, dan Disertasi Institut [lmu
Al-Quran (IIQ) Jakarta (Edisi Revisi) yang diterbitkan oleh IIQ Press,
cetakan ke-2 Mei 2011.

G. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan adalah penjelasan tentang bagian-bagian yang akan

ditulis di dalam penelitian secara sistematis.

Bab I;

Bab II:

Bab III:

Bab IV:

Bab V:

Pendahuluan. Bab ini memuat latar belakang masalah,
rumusan dan pembatasan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, metode penelitian, teknik pengumpulan dan

analisis data, sistematika penulisan, dan tinjauan pustaka.

Kajian teori. Pada bab ini akan dibahas defenisi asuransi,
landasan hukum asuransi, prinsip-prinsip asuransi syariah,
perbedaan asuransi syariah dengan asuransi konvensional,
defenisi agen asuransi, hak dan kewajiban agen asuransi, tugas

dan tanggung jawab agen asuransi.

Bagaimana kronologi perkara wanprestasi, gugatan, jawaban
atas gugatan, replik, duplik, isi putusan, dasar hakim tidak
menerima gugatan.

Ketentuan hak dan kewajiaban agen dan nasabah asuransi,

tanggung jawab agen asuransi terhadap klaim yang tidak

terpenuhi.

Penutup. Pada bab ini terdapat kesimpulan dan saran-saran

penulis.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan.

Berdasarkan analisis yang telah penulis kemukakan pada bab

sebelumnya, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1.

Agen asuransi mempunyai peranan dan kedudukan yang sangat
penting dalam meningkatkan nasabah asuransi.. Karena peranan
tersebut Agen juga memiliki tanggungjawab baik terhadap
pemegang polis, maupun perusahaan asuransi. Baik menurut hukum
[slam maupun hukum positif Agen asuransi berkewajiban untuk
melayani dan membantu peserta asuransi yang berkaitan dengan
berbagai hal terkait dengan asuransi, termasuk ketika nasabah mau
mengajukan klaim. Disinilah ia berperan bukan hanya sebagai agen,
tapi sebagai partner, pelayan, juga konsultan dari peserta asuransi
yang bersangkutan. Jadi apabila terjadi permasalahan, agen memiliki
kedudukan untuk ikut serta dan bertanggungjawab memberikan atau
membantu mencarikan solusinya. Sehingga terciptalah hubungan
jangka panjang antara agen dan nasabah asuransi.

Menurut analisis penulis Majelis Hakim Pengadilan Agama Jakarta
Selatan telah mengeluarkan suatu putusan yang adil dan cermat,
karena penggugat tidak dapat membuktikan atau merinci kerugian
yang dideritanya, di samping itu pihak tergugat juga sudah
mengembalikan premi yang dibayarkan oleh tergugat sejak
berlakunya polis sampai terjadinya perkara tersebut. Dan seharusnya
penggugat juga menggugat agen asuransi dalam perkara tersebut,
karena agen asuransi juga bertanggung jawab terhadap penyelesaian

perkara tersebut, meskipun seharusnya adanya pertimbangan aas
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personalitas ke Islaman terhadap penggugat, namun menurut penulis

apa yang sudah diputuskan pengadilan adalah putusan yang adil.

B. Saran

1.

Para penjual jasa asuransi agar menjelaskan secara detail
perjanjian, bersikap jujur, terbuka dan amanah sehingga tidak ada
kesalahpahaman jika terjadi sesuatu perkara atau masalah
dikemudian hari.

Calon tertanggung atau calon peserta asuransi sebaiknya
membaca dengan detail surat perjanjian dan perlu memahami
polis asuransi sebelum resmi menjadi anggota asuransi, meberikan
keterangan yang benar mengenai identitas dirinya baik kesehatan
maupun pekerjaan dan lain sebagainya, agar tidak merasa kecewa
dikemudian hari yang menyebabkan timbulnya sengketa asuransi.
Adanya pengawasan usaha perusaransian yang baik untuk
mencegah terjadinya sengketa dalam perasuransian. Seperti selalu

mengawasi kinerja agen asuransi.
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Assalamu’alaikum War. Wab.

alam Sejahtera kami sampaikan semoga Bapak/Ibu dalam
menjalankan tugas sehari-hari selalu mendapat bimbingan, lindungan dan
ridho Allah SWT. serta sukses dalam menjalankan aktifitas sehari-hari.
Amin g

Selanjutnya, dalam rangka penyusunan skripsi mahasiswa Institut
Imu Al-Qur'an (IIQ) Jakarta Fakultas Syari’ah Jurusan Mu'amalah
(Hukum Ekonomi Syari’ah), kami mohon dengan hormat kiranya

Bapalk/Ibu berkenan memberikan data-data yang diperlukan kepada

mahasiswa:
Nama : Musliah
Nomor Pokok : 13110690 ,
Judul Skripsi : Tanggung Jawab Agen Asuransi Menurut

Hukum Positif dan Hukum Isiam

(Studi Kasus Putusan No.609/Pdt.G/2014/PAJS)

Demikian surat ini kami sampaikan, atas perhatian dan

kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu 'alaikum War. Wab.
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Nomor W9.A4/ Joly /HK.05/8/2017

Panitera Pengadilan Agama Jakarta Selatan, berdasarkan surat Dekan
[akultas Syari'ah Institut llmu Al-Quran (lIQ) Jakarta, Tanggal 26 Mei 2017,

menerangkan bahwa:

Nama . Musliah
NIM : 13110690

Benar telah memperoleh data pada Pengadilan Agama Jakarta Selatan
sehubungan dengan penyusunan skripsi yang berjudul “Tanggung Jawab Agen
Asuransi Menurut Hukum Positif dan Hukum Islam ( Studi Kasus Putusan
Pengadilan Agama Jakarta Selatan Nomor 0609/Pdt.G/2014/PA.JS).”

Demikian surat keterangan ini agar dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.






